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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik publikasi dan 

sitiran, serta pemetaan ilmu berdasarkan kata kunci pada Jurnal Ilmu 

Perpustakaan terakreditasi SINTA 2 periode 2020–2024. Berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi data, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Literatur yang Disitir 

Sitiran dalam artikel jurnal didominasi oleh jurnal ilmiah (69,88%), 

yang menunjukkan preferensi kuat terhadap sumber primer yang terkini 

dan terverifikasi secara ilmiah. Buku (15,42%), bagian buku, halaman 

web, dan makalah konferensi menjadi pelengkap yang signifikan dalam 

memperkaya referensi.  Dari sisi bahasa, 59,11% sitiran menggunakan 

bahasa Inggris dan 40,73% menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini 

mencerminkan keseimbangan antara keterhubungan dengan literatur 

global dan sensitivitas terhadap konteks lokal. Proporsi ini 

memperlihatkan bahwa penulis jurnal Ilmu Perpustakaan di Indonesia 

memiliki orientasi internasional yang kuat, tanpa mengabaikan relevansi 

nasional. 

2. Pemetaan Ilmu Berdasarkan Kata Kunci Penulis 

Pemetaan berdasarkan kata kunci menunjukkan bahwa tema sentral 

yang paling sering muncul adalah “bibliometric”, “academic library”, 

“information literacy”, dan “digital literacy”. Tema-tema ini 

menunjukkan fokus kajian terhadap evaluasi ilmiah, transformasi digital 

dalam layanan perpustakaan, serta literasi informasi sebagai isu strategis 

saat ini.  Peta tematik (thematic map) dan trend topic juga 

mengidentifikasi munculnya topik baru seperti “digital library”, “social 

inclusion”, “knowledge preservation”, serta istilah lintas disiplin seperti 

“functional food”, Temuan lintas disiplin seperti functional food 

menunjukkan bahwa publikasi Ilmu Perpustakaan SINTA 2 tidak hanya 
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memusatkan diri pada tema klasik, tetapi juga terbuka terhadap topik yang 

bersumber dari bidang lain. Hal ini menegaskan peran ilmu perpustakaan 

sebagai penghubung dalam transfer pengetahuan dan penyebaran 

informasi antar-disiplin. Keberadaan topik-topik ini menunjukkan adanya 

perluasan ranah kajian, keterbukaan terhadap perubahan sosial, dan 

integrasi perspektif baru dalam kajian ilmu perpustakaan.  Secara 

keseluruhan, struktur tematik dalam publikasi Ilmu Perpustakaan di jurnal 

SINTA 2 menunjukkan keseimbangan antara topik klasik dan topik 

kontemporer yang sedang berkembang. Hal ini mencerminkan 

adaptabilitas dan relevansi bidang ilmu perpustakaan terhadap 

perkembangan zaman dan teknologi informasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati 

untuk menjadi bahan pertimbangan pada studi selanjutnya. Pertama, cakupan 

objek terbatas pada empat jurnal Ilmu Perpustakaan yang terakreditasi SINTA 

2, sehingga temuan belum merepresentasikan keseluruhan dinamika publikasi 

dalam bidang ini secara nasional maupun global. Kedua, proses ekstraksi dan 

normalisasi data sitiran dilakukan secara semi-manual, yang memungkinkan 

adanya potensi kesalahan dalam pengenalan jenis, bahasa, atau tahun terbit 

referensi. Ketiga, pemetaan topik melalui analisis co-word hanya dilakukan 

berdasarkan kata kunci yang tersedia pada metadata, sehingga belum 

mencerminkan keseluruhan konten konseptual dari masing-masing artikel. 

Keterbatasan-keterbatasan ini membuka peluang untuk pengembangan 

metodologi dan perluasan ruang lingkup pada penelitian selanjutnya 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian terkait karakteristik publikasi dan sitiran 

serta pemetaan berdasarkan kata kunci, maka beberapa saran dapat diajukan 

sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas cakupan studi ke jurnal 

Ilmu Perpustakaan dengan tingkat akreditasi berbeda atau yang berskala 
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internasional. Selain itu, pendekatan bibliometrik lanjutan seperti 

historiografi atau analisis jejaring dapat memperkaya pemetaan 

pengetahuan.  

2. Bagi pengelola jurnal, disarankan untuk mendorong peningkatan kolaborasi 

antar penulis, khususnya lintas institusi. Upaya memperbarui sitiran dan 

membuka akses metadata juga penting untuk mendukung visibilitas jurnal 

secara global.  

3. Untuk komunitas akademik, hasil ini menunjukkan pentingnya merespons 

isu kontemporer seperti literasi digital, inklusi sosial, dan transformasi 

perpustakaan melalui riset yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 
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